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Hibah adalah pemberian seseorang semasa hidupnya kepada orang lain secara sukarela tanpa mengharapkan
imbal an apapun. Pemberian hibah ini terkadang dapat menimbulkan sengketa terutama jika menyangkut ahli
waris. Sengketaini diselesaikan melalui pengadilan. Dalam tesisini Penulis membahas mengenai obyek
gugatan yang menjadi sengketa hibah berdasarkan putusan Pengadilan Agama Jakarta Pusat No.
436/Pdt.G/1999/PA .JP dan putusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No.50/Pdt.G/2008/PN.Jkt.Pst.

Daam kasusini sengketa hibah terjadi karena adanya pemberian obyek gugatan dari Alm. Siti Nurlela
sebagail orang tua angkat kepada anak-anak angkatnya. Salah satu dari anak angkatnya adalah Penggugat
yang telah mengaku sebagai anak sah dari Alm. Nawi Ismail dan Alm. Siti Nurlela. Gugatan terlebih dahulu
digukan ke Pengadilan Agama Jakarta Pusat untuk memohon dibatalkannya Akta Hibah No. 6/Tanah
Abang/1990, kemudian mengajukan kembali gugatan ke Pengadilan Negeri Jakarta Pusat karena ketika
hendak dieksekusi obyek gugatan telah dijual kepada pihak lain berdasarkan Akta Jual Beli No. 49/2007
sertatelah dijaminkan berdasarkan Akta Pemberian Hak Tanggungan No. 50/2007.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana keabsahan Akta Hibah No. 6/Tanah Abang/1990
dengan adanya permohonan pembatalan yang dapat pula memberikan akibat hukum dibatalkannya Akta Jual
Beli No. 49/2007 dan Akta Pemberian Hak Tanggungan No. 50/2007 menurut Peraturan
Perundangundangan yang berlaku serta untuk mengetahui apakah putusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
No0.50/Pdt.G/2008/PN.Jkt.Pst mengenai penolakan terhadap permohonan pembatalan Akta Hibah No.
6/Tanah Abang/1990 telah sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan tipe penelitian evaluatif yang
bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang dasar yuridis penolakan permohonan pembatalan Akta
Hibah No. 6/Tanah Abang/1990. Hasll

Penelitian menunjukkan bahwa Akta Hibah No. 6/Tanah Abang/1990 telah sah dan tidak dapat dibatalkan
sehingga Akta Jual Beli No. 49/2007 dan Akta Pemberian Hak Tanggungan No. 50/2007 juga sah dan tidak
dapat dibatalkan karenatelah sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. Dengan demikian
putusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No.50/Pdt.G/2008/PN.Jkt.Pst mengenai penolakan terhadap
permohonan pembatalan Akta Hibah No.6/Tanah Abang/1990 adalah tepat karena sesuai dengan Peraturan
Perundang-undangan yang berlaku.

...... Grant is aphilanthropic act of aman in hislife dedicated to others voluntarily without expecting any
return whatsoever. Sometime this grant awarding resultsin dispute particularly if it isrelated to the heirs.
This dispute is resolved through district court. In this thesis the researcher highlights the object of claim
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which turns to grant dispute based on the verdict of Religious Court of Central Jakarta No.
436/Pdt/G/1999/PA .JP and verdict of District Court of Central Jakarta No.50/Pdt/2008/PN.Jkt.Pst.

In this case the grant dispute occurred as there was awarding of claim object from the late Siti Nurlela as the
forester parent to her raised children. One of her raised children was the Plaintiff who admitted as a legal
child from the late Nawi Ismail and the late Siti Nurlela. The first lawsuit was filed to the Religious Court of
Central Jakarta to request the revocation of the Grant Deed No. 6/Tanah Abang/1990, then he filed again the
lawsuit to the District Court of Central Jakarta as when it was about to executed the claim object has been
sold to other party based on the Sales and Purchase Deed No. 49/2007 and has been pledged based on the
Registration Of A Mortgage Deed No. 50/2007.

This research was conducted to identify the legality of the Grant Deed No. 6/Tanah Abang/1990 by the
existence of petition for the revocation which may aso result in legal consequence of the revocation of Sales
Purchase Deed No. 49/2007 and Registration of a Mortgage Deed No.4 50/2007 according to the applicable
Law and Regulation and to know whether the verdict of the District Court of Central Jakarta No.
50/Pdt.G/2008/PN.Jkt.Pst concerning the regjection to the petition for the revocation of Grant Deed
No.6/Tanah Abang/1990 has been in compliance with the applicable Law and Regulation.

This research usesjuridic normative research method with evaluative research type aiming at obtaining a
picture about juridic basis on the rejection for the revocation petition of Grant Deed No. 6/Tanah
Abang/1990.

Results of research indicate that Grant Deed No.6/Tanah Abang/1990 has been legal and irrevocable so the
Sales and Purchase Deed No. 49/2007 and Registration of Mortgage Deed No. 50/2007 isalso legal and
irrevocable as it has been in compliance with the applicable law and regulation. Thus, the verdict of District
Court of Central Jakarta No.50/Pdt/G/2008/PN.Jkt.Pst concerning the rejection to the revocation petition of
Grant Deed No.6/Tanah Abang/1990 isright as it has been in compliance with the applicable regulation and
law.



